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ABSTRAK 

Keberhasilan penyelenggaraan pemerintahan daerah diukur dari kemampuan 

daerah dalam mengelola rumah tangganya sendiri, yang direpresentasikan dalam 

kemampuan daerah dalam menghasilkan sumber pembiayaan yang bersumber dari 

Pendapatan Asli Daerah (LOR). Oleh karena itu, peran LOR dalam penyelenggaraan 

pemerintahan daerah sangat penting; semakin besar kontribusi LOR terhadap 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD), semakin besar kemampuan 

daerah dalam mengurus rumah tangganya sendiri; sebaliknya, semakin kecil 

kontribusi LOR terhadap APBD maka semakin kecil pula kemampuan daerah dalam 

mengurus rumah tangganya sendiri. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui faktor-faktor apa saja yang dapat meningkatkan Pendapatan Asli Daerah.  

Penelitian ini dilakukan dengan mengambil data Pendapatan Asli Daerah, 

PDRB, Inflasi, dan Jumlah Penduduk Kabupaten/Kota di Jawa Tengah Periode 2010-

2019. Jenis data yang digunakan adalah data panel yang menggabungkan Time series 

dan Cross section. data, dengan data sekunder yang diterbitkan oleh Badan Pusat 

Statistik (BPS). Pengolahan data menggunakan Eviews.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel PDRB berpengaruh positif 

signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah di seluruh kabupaten/kota Provinsi Jawa 

Tengah. Sedangkan variabel Inflasi berpengaruh negatif terhadap Pendapatan Asli 

Daerah. Variabel Jumlah Penduduk berpengaruh positif terhadap Pendapatan Asli 

Daerah. Semua variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen.  
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